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Pada hakikatnya anak berkebutuhan khusus sama seperti anak normal 

biasanya, ia memiliki potensi-potensi positif yang dapat berkembang, namun 

terkendala oleh hambatan-hambatan yang dialaminya. Sama halnya seperti 

pendidikan anak berkebutuhan khusus juga mempunyai hak untuk bersekolah 

guna mendapatkan pengajaran atau pendidikan seperti anak normal lainnya.  

Berdasarkan observasi awal, bahwa kurikulum di SLBN Batu 

merupakan salah satu sekolah luar biasa yang khusus memberikan pembelajaran 

terhadapanak berkebutuhan khusus. Kurikulum di SLBN Batu telah dilakukan 

modifikasi, salah satu contoh modifikasi yang dilakukan oleh sekolah adalah 

dengan menggabungkan kelas mulai dari kelas X, XI, dan XII dalam satu 

ruangan. Maka dari itu diperlukan keterampilan guru dalam mengelola kelas dan 

keahlian khusus dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, dan dapat 

menuntaskan kompetensi yang ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak 

tunarungu, mulai dari perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi. 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas penelitian dilakukan dengan 

jenis penelitian kualitatif berbentuk penelitian lapangan atau studi kasus. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan empat 

komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan Peneliti 

menggunakan pengamatan lebih lama, wawancara secara mendalam, diskusi 

teman sejawat, triangulasi, member check dan bahan referensi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat didapatkan hasil temuan penelitian 

yaitu 1) Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunarungu 

di SMALB Negeri Batu meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

pada perencanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMALB 

Negeri Batu menggunakan perencanaan pembelajaran adaptif yang dimodifikasi 

dan dirancang sedemikian rupa sehingga mudah dipelajari, dilaksanakan dan 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak ABK tunarungu. Dalam merencanaan 

pembelajaran guru PAI juga menyiapkan secara matang antara lain, analisis 

media atau alat peraga yang akan digunakan, menyiapkan materi yang akan 

diajarkan, mengenali karakter siswa. Sehingga akan mempermudah guru untuk 

menentukan pendekatan, model, metode dan strategi yang akan digunakan. 

Dengan adanya perencanaan diharapakan semua yang sudah diprogramkan 
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dalam jangka waktu tertentu dapat tercapai dengan maksimal. 2) Proses 

pelaksanaan guru PAI di SMALB Negeri Batu telah melakukan modifikasi 

proses pelaksanaan di kelas baik dari segi strategi, metode, materi, dan media. 

Adapun yang digunakan guru PAI di SMALB Negeri Batu adalah strategi 

individual, metode MMR (Metode Maternal Reflektif), media visual, dan materi 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Mereka 

memperoleh strategi pembelajaran khusus sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan 

kemampuannya. Modifikasi proses atau kegiatan pembelajaran berkaitan dengan 

penggunaan metode mengajar, lingkungan/setting belajar, waktu belajar, media 

belajar dan sumber belajar. 3) Evaluasi pembelajaran Pendidikan agama Islam 

bagi anak tunarungu di SMALB Negeri Batu dilakukan dengan menggunakan 

tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, akan tetapi evaluasi 

pembelajaran lebih diukur dari hasil aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian 

terhadap pembelajaran anak berkebutuhan khusus tunarungu dengan teknik tes 

dan non tes. Teknik tes terdiri dari pilihan ganda, jawaban benar salah, 

menjodohkan atau isian singkat. Teknik evaluasi dilakukan secara tertulis guru 

PAI menghindari soal-soal dalam bentuk pertanyaan analisis.  

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang pihak 

sekolah diharapkan memberikan pembinaan kepada guru-guru di Sekolah Luar 

Biasa Negeri Batu dengan diadakannya pelatihan kompetensi tenaga pendidik 

dan pembinaan guru anak berkebutuhan khusus. Peneliti berharap dengan 

adanya pelatihan kompetensi pendidik akan menjadikan guru dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menangani 

permasalahan perkembangan belajar anak tunarungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu aktivitas untuk mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan 

kata lain, pendidikan tidak hanya terjadi dalam kelas saja, tetapi 

berlangsung pula di luar kelas. Pendidikan menjadi kebutuhan mendasar 

bagi setiap manusia yang akan berlangsung sepanjang hidup sehingga 

manusia lebih bermartabat. Pendidikan memberikan pengetahuan dan 

pengetahuan ini akan tetap menjadi prioritas utama dalam kehidupan. 

Pendidikan juga merupakan proses, dalam mengembangkan potensi-potensi 

(kemampuan dan kapasitas) manusia yang sudah dipengaruhi oleh 

lingkungan dan kebiasaan-kebiasaan di mana individu tumbuh dan 

berkembang. Demikian pula dengan pendidikan agama Islam juga memiliki 

peranan penting dalam dunia pendidikan, karena merupakan salah satu 

pelajaran yang mengajarkan siswa bertingkah laku baik sesuai dengan 

ajaran syariat Islam.  

Pendidikan agama Islam adalah sebutan yang diberikan kepada 

salah satu subyek pembelajaran yang harus dipelajari siswa dalam 

menyelesaikan pendidikan pada jenjang tertentu. Selain itu, pendidikan 

agama Islam merupakan jembatan untuk mencapai keinginan umat muslim 

untuk melestarikan ajaran Islam dan nilai-nilai Islam kepada generasi 

penerus. 
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Menurut UU Sisdiknas 2003 (UU RI No. 20 Th. 2003) BAB IV 

Pasal 5 menyebutkan bahwa setiap warga negara berhak mendapat 

kesepatan pendidikan sepanjang hayat. Jadi, hak pendidikan bagi manusia 

tidak ada pengecualian bagi siapapun. Tidak terkecuali anak berkebutuhan 

khusus. Untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya, anak berkebutuhan 

khusus memiliki hak yang sama dengan anak normal lainnya karena setiap 

manusia terlahir di dunia ini mempunyai hak dan kewajiban yang sama.  

Pendidikan agama Islam merupakan suatu kegiatan pelatihan, 

pengajaran yang dilakukan secara berencana untuk mencapai tujuan 

tertentu. Fungsi Pendidikan agama Islam adalah agar peserta didik dapat 

memahami, menghayati serta mengamalkan ajaran agama Islam yang telah 

diajarkan secara menyeluruh. Peserta didik mampu menjadi manusia yang 

dapat memperbaiki kesalahan-kesalahannya dalam beragama dan mencegah 

dirinya dari segala hal yang negatif (Rahmawati, 2018:178). 

Menurut Haryanti (2014:10) ilmu pendidikan Islam adalah ilmu 

yang mempelajari tentang usaha pendidik membimbing dan membina 

jasmani dan rohani peserta didik yang dilakukan dengan bertanggung jawab, 

serta memiliki kemampuan untuk mendidik sesuai dengan ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist. Karakter ilmu pendidikan Islam 

tersebut menjadi berbeda antara ilmu pendidikan yang berasal dari Barat 

dengan ilmu pendidikan Islam, karakter yang dimaksud adalah ilmu 

pendidikan yang sejalan dengan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam Al-

Qur’an dan Sunnah. 
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Islam bukanlah agama sekuler yang memisahkan urusan agama 

dan dunia. Dalam Islam, agama mendasari aktivitas dunia, dan aktivitas 

dunia dapat menopang pelaksanaan ajaran agama Islam bukan hanya 

sekedar mengatur hubungan manusia dengan Tuhan sebagaimana yang 

terdapat pada agama lain, melainkan juga mengatur hubungan manusia 

dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia 

dengan sesame makhluk Allah Swt. Jadi, agama Islam merupakan agama 

universal yang mengajarkan kepada umat manusia mengenai aspek 

kehidupan, baik duniawi maupun ukhrowi.  

Salah satu diantara ajaran Islam tersebut ialah mewajibkan kepada 

umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena menurut ajaran agama 

Islam pendidikan merupakan kebutuhan mutlak hidup manusia yang harus 

dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia maupun 

di akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai 

macam ilmu pengetahuan untuk bekal dalam kehidupannya. Manusia telah 

dikaruniai dengan akal yang sempurna, karena itu Islam selalu mendorong 

umatnya menggunakan akalnya guna memuntut ilmu pengetauan, agar 

dengan demikian mereka dapat mengetahui dan membedakan mana yang 

benar dan mana yang salah. 

Hak memperoleh pendidikan tidak hanya diberikan kepada anak 

normal saja, tetapi juga diberikan kepada anak yang mempunyai kelainan 

dan kekurangan fisik atau mental. Kemampuan mereka tidak sama dengan 

anak-anak pada umumnya, mereka cenderung berada pada tingkat di bawah 
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anak-anak pada umumnya. Akan tetapi, setiap anak yang lahir ke dunia 

telah membawa karakter, bakat dan intelegensi yang berbeda-beda antara 

satu anak dengan anak lainnya. Pada hakikatnya anak berkebutuhan khusus 

sama seperti anak normal biasanya, ia memiliki potensi-potensi positif yang 

dapat berkembang, namun terkendala oleh hambatan-hambatan yang 

dialaminya. Sama halnya seperti pendidikan anak berkebutuhan khusus juga 

mempunyai hak untuk bersekolah guna mendapatkan pengajaran atau 

pendidikan seperti anak normal lainnya. Sebab semua makhluk dihadapan 

Allah Swt semua sama. 

Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dasar moral dan 

akidah bagi pendidikan di sekolah. Alasan pendidikan Islam disini berlaku 

untuk semua umat manusia bertujuan mengembangan intelektual, moral dan 

spiritual, maka setiap orang berhak untuk mendapatkan pendidikan tersebut, 

baik itu melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Bahkan 

bagi anak tunarungu berhak atas pendidikan sesuai dengan bakat dan 

potensi yang dimilikinya.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tuna rungu adalah istilah 

lain dari tuli. Orang tuli adalah kehilangan fungsi pendengarannya sehingga 

menghambat proses informasi Bahasa melalui pendengaran, baik 

menggunakan alat bantu dengar (ABD) yang dapat membantu keberhasilan 

proses informasi bahasa melalui pendengaran. Dari ketidakmampuan dalam 

mendengarkan. Jika dilihat dari fisik, anak yang berkebutuhan khusus 

tunarungu tidak berbeda dengan anak normal pada umunya. Orang akan 
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mengetahui bahwa ia penyandang tunarungu pada saat ia berkomunikasi. 

Banyak yang berpendapat bahwa anak tunarungu adalah anak yang hanya 

tidak mampu mendengar sehingga tidak dapat berkomunikasi secara lisan 

dengan orang normal. Akan tetapi dampak dari kekurangan dalam 

pendengaran penyandang anak tunarungu akan berdampak pada gangguan 

bicara sehingga tidak berkembangnya kemampuan bicara membuat 

kemiskinan bahasa dan dalam penguasaan bahasa secara keseluruhan 

(Wasita, 2012:26). 

Kekurangan yang dimiliki anak tunarungu yang berbeda dengan 

anak normal pada umumnya, maka dibutuhkan sebuah lembaga pendidikan 

khusus yang dapat menangani anak-anak dengan kekurangan dalam 

pendengaran tersebut. Kehadiran Sekolah Luar Biasa (SLB) dirasa mampu 

menjawab tantangan pendidikan bagi anak-anak di Indonesia yang memiliki 

kelainan dalam hal fisik, mental maupun emosional yang berbeda dengan 

anak normal lainnya. Penyelenggaraan pendidikan di SLB akan disesuaikan 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing anak didiknya. 

Seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 157 Tahun 2014 tentang kurikulum 

pendidikan khusus. Hal ini dijabarkan lebih lanjut dalam pasal 3 Nomor 2 

tentang kurikulum pendidikan khusus. Pada pasal tersebut disebutkan bahwa 

“Pendidikan Khsusus sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf a 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai 

dengan kemampuanya” (Pendidikan, Kebudayaan, & Indonesia, 2014). 
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Sekolah Luar Biasa tersebut menangani anak penyandang 

tunagrahita, tunarungu, tunawicara, tunalaras, tunadaksa, autis, dan yang 

memiliki kelainan lainnya. Keberadaan SLB Negeri Batu adalah salah satu 

Sekolah Luar Biasa yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus tersebut. Pembelajaran di SLB tentunya akan berbeda 

dengan pembelajaran di sekolah pada umumnya. Materi, kurikulum, 

ataupun komponen pembelajaran lainnya, termasuk seorang guru tentunya 

juga akan berbeda dengan yang ada di sekolah umum. Pada umumnya 

seorang guru di SLB akan dibekali keterampilan khusus untuk dapat 

mengajar anak-anak dengan kebutuhan khusus tersebut. 

SLB Negeri Kota Batu yang berlokasi di Bumiaji Batu merupakan 

salah satu sekolah luar biasa yang khusus memberikan pembelajaran 

terhadap anak berkebutuhan khusus. Kurikulum di SLBN Batu telah 

modifikasi dengan tujuan agar sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 

sekolah. Salah satu contoh modifikasi kurikulumnya yaitu dengan tidak 

dibedakan tingkat-tingkat kelasnya, misalnya pada kelas tunarungu 

pembelajaran PAI untuk kelas X, XI, dan kelas XII digabung dalam satu 

ruangan dengan guru yang sama. Guru tersebut menjelaskan materi secara 

bergantian antara kelas X dan kelas XI. Menariknya dalam pembelajaran 

seperti ini, siswa yang kelas XI atau tingkatan kelasnya lebih tinggi bisa 

sambil mengingat kembali materi yang sudah pernah ia pelajari ketika guru 

menjelaskan materi kepada anak tingkatan kelas bawahnya. 
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Dari keunikan diatas maka seorang guru PAI yang akan mengajar 

di kelas tunarungu selain menguasai materi, diharuskan ada keterampilan 

lain yang harus ia kuasai, yaitu menguasai bahasa tubuh dan isyarat yang 

dapat dipahami peserta didik tunarungu. Setiap peserta didik yang ada di 

SLB memiliki karakteristik dan keunikan masing-masing yang tentunya 

membutuhkan keterampilan yang berbeda-beda dalam menanganinya. 

Apabila seorang guru telah memiliki keterampilan dan menangani peseta 

didik, maka pembelajaran di kelas akan berlangsung dengan baik. Selain itu, 

pendidik dituntut untuk mentuntaskan Kompetensi yang sudah di targetkan. 

Maka dari itu, dibutuhkan bimbingan dan pendidikan khusus bagi mereka 

dengan pendekatan, metode, teknik pembelajaran yang berbeda 

dibandingkan dengan anak normal. Pembelajaran terhadap anak-anak 

berkebutuhan khusus merupakan suatu kegiatan pembelajaran dimana para 

pendidik dituntut untuk memiliki keahlian khusus serta cermat mengamati 

bakat dan minat mereka bukan bertumpu kepada prestasi akademik 

terstruktur sebagaimana anak-anak normal, karena keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki anak tunarungu maka ada anak yang mudah menerima dan 

ada juga anak yang susah untuk menerima materi (Hanum, 2017:217). 

Melihat permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tunarunu. Dalam 

pelaksanaan (proses) pembelajaran PAI pada anak berkebutuhan khusus 

tentu memerlukan keahlian guru dalam berkomunikasi dengan peserta didik 
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yang mempunyai kelainan fisik, strategi, pendekatan, tujuan, media, bahan 

ajar, kurikulum, evaluasi dan metode yang tepat pula. Dengan adanya 

perbedaan mental dan intelegensi yang sangat menyolok antara anak-anak 

normal, menjadikan proses pembelajaran mempunyai kekhususan untuk 

anak-anak tunarungu pada pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah 

Luar Biasa Negeri Batu. Dalam menjalankan proses pembelajaran bagi 

siswa memiliki kecacatan fisik, bagaimana peran guru dalam melakukan 

pembelajaran di kelas dalam menghadapi siswanya yang memiliki 

keterbelakangan mental. Bagaimana metode yang digunakan dalam 

pembelajaran agar anak tunarungu merasa senang dalam proses 

pembelajaran dan tidak merasakan kejenuhan dalam belajar, materi yang 

diajarkan apa saja dalam mengembangkan pribadi menjadi seorang muslim, 

dan bagaimana evaluasi pembelajaranya dilakukan kepada anak tunarungu. 

Berdasarkan konteks penelitian inilah, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunarungu Di SMALB Negeri 

Bumiaji, Batu”. 
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B.  Fokus Penelitian 

Bertolak dari latar belakang diatas, maka fokus penelitian sebagai 

berikut: 

1.  Bagaimana perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

siwa  tunarungu di SMALB Negeri Batu? 

2.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

siswa tunarungu di SMALB Negeri Batu? 

3.  Bagaimana evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam pada siswa 

tunarungu si SMALB Negeri Batu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menjawab permasalahan yang di uraikan dalam fokus masalah 

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada siswa tunarungu di SMALB Negeri Batu. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 

Islam pada siswa tunarungu di SMALB Negeri Batu. 

3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembelajaran yang ditetapkan dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam bagi pada siswa tunarungu di 

SMALB Negeri Batu. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan data bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pengembang teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi khasanah penyempurna teori-teori yang erkaitan dengan 

pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Luar 

Biasa maupun sekolah inklusi. 

b. Sebagai khasanah kelimuan sekaligus referensi bagi mahasiswa, 

peneliti atau bagi siapa saja yang berkepentingan. 

c. Sebagai gagasan baru dalam pembelajaran PAI bagi anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah pusat maupun daerah, dalam hal ini Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kementerian Agama, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang kurikulum 

dan merumuskan program serta pengambilan kebijakan terhadap 

pengembangan pembelajaran PAI di Sekolah Luar Biasa ataupun di 

sekolah inklusi. 

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar 

untuk merumuskan kebijakan yang berkenan dengan pembelajaran 

PAI khususnya pada Sekolah Luar Biasa. 
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c. Bagi pendidik, hasil peelitian ini membantu dalam upaya 

mengembangkan potensi keagamaan anak luar biasa guna 

mencapai perkembangan optimum. 

d. Bagi orangtua yang anaknya menyandang berkebutuhan khusus, 

hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa anak 

berkebutuhan khusus jika diberikan pendidikan yang baik dan 

benar, maka dapat menumbuh kembangkan potensi yang ada pada 

mereka. Hendaknya hal ini dapat menjadi motivasi untuk 

memberikan pendidikan bagi anaknya di Sekolah Luar Biasa atau 

lembaga berkebutuhan khusus lainnya. 

 

E.  Definisi Operasional 

1.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu proses dilakukannya suatu kegiatan untuk 

memastikan terlaksananya dan tercapainya suatu tujuan yang telah 

ditentukan. Pelasanaan bisa diartikan dengan penerapan sebuah rencana 

yang sudah disusun. 

2.  Pembelajaran 

Pembelajaran adalah kombinasi dari dua aktivitas belajar dan mengajar. 

Melalui aktivitas belajar mengajar akan ada proses interaksi dan 

komunikatif antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi saling bertukarnya 

informasi dan tindakan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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3.  Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam merupakan bimbingan secara sadar yang 

dilakukan oleh pendidik untuk pembentukan individu sesuai dengan syariat 

Islam untuk menjadi manusia insan kamil. Oleh karenanya, pendidik 

dipandang sebagai salah satu aspek menjadi peranan pokok dalam 

membentuk generasi penerus bangsa agar memiliki kepribadian utama. 

4.  Anak Tunarungu 

Tunarungu adalah istilah medis untuk menggambarkan keterbatan dari 

sebuah fungsi. Anak Tunarungu adalah anak yang memiliki kelainan fisik 

yang memiliki hambatan dalam menerima informasi apapun dalam bentuk 

suara. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di SMALB Negeri 

Batu menggunakan perencanaan pembelajaran adaptif yang dimodifikasi dan 

dirancang sedemikian rupa sehingga mudah dipelajari, dilaksanakan dan 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak ABK tunarungu. Di SMALB Negeri 

Batu, guru diberikan kebebasan dalam menyusun dan mengembangkan 

perencanaan pembelajaran sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa. 

Perencanaan tersebut meliputi program minggu efektif, program tahunan, 

program semesteer, silabus, RPP. Penyusunan perencanaan pembelajaran 

dilakukan secara berkala dalam jangka waktu setiap tahun, setiap semester, 

atau setiap pertemuan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

2. Proses pelaksanaan guru PAI di SMALB Negeri Batu telah melakukan 

modifikasi proses pelaksanaan di kelas baik dari segi strategi, metode, materi, 

dan media. Adapun yang digunakan guru PAI di SMALB Negeri Batu adalah 

strategi individual, metode MMR (Metode Maternal Reflektif), media visual, 

dan materi yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. 

Mereka memperoleh strategi pembelajaran khusus sesuai dengan kondisi, 

kebutuhan dan kemampuannya. Modifikasi proses atau kegiatan 
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pembelajaran berkaitan dengan penggunaan metode mengajar, 

lingkungan/setting belajar, waktu belajar, media belajar dan sumber belajar. 

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan agama Islam bagi anak tunarungu di 

SMALB Negeri Batu dilakukan dengan menggunakan tiga ranah yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, akan tetapi evaluasi pembelajaran lebih 

diukur dari hasil aspek afektif dan psikomotorik. Penilaian terhadap 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus tunarungu dengan teknik tes dan non 

tes. Teknik tes terdiri dari pilihan ganda, jawaban benar salah, menjodohkan 

atau isian singkat. Teknik evaluasi dilakukan secara tertulis guru PAI 

menghindari soal-soal dalam bentuk pertanyaan analisis.  

 

B.  Saran 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan memberikan pembinaan kepada guru-guru di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Batu perihal pembuatan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kurikulum 2013 yang baru. Hal ini dikarenakan guru 

mata pelajaran Pendidikan agama Islam di SMALB Negeri Batu masih 

menggunakan sistem RPP kurikulum 2013 lama. Semoga dengan 

diberikannya pembinaan kepada guru di sekolah, sekolah menjadi lebih 

berkualitas. 

2. Untuk pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tunarungu di SMALB 

Negeri Batu menurut peneliti masih adanya kekurangan dari segi pengajaran 

guru dalam mengajar dikarenakan guru PAI bukan dari Pendidikan Luar 

Biasa (PLB) melainkan lulusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 
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maka diperlukannya pelatihan kompetensi tenaga pendidik dan pembinaan 

guru anak berkebutuhan khusus. Peneliti berharap dengan adanya pelatihan 

kompetensi pendidik akan menjadikan guru dapat meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka dalam menangani permasalahan 

perkembangan belajar anak tunarungu. 

3. Evaluasi pembelajaran PAI bagi anak tunarungu di SMALB Negeri Batu 

menurut peneliti sebelum melakukan evaluasi hendaknya dipersiapkan 

dengan baik, baik dari persiapan perangkat, perencanaan, pembuatan 

instrument, dan pelaksanaan evaluasinya. Sebelum digunakan untuk 

evaluasi, seharusnya peserta didik melakukan uji coba atau menguji 

instrument evaluasi terlebih dahulu agar mengetahui mana soal yang baik 

dan sesuai yang akan digunakan mengevaluasi anak tunarungu.  
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